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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

 Dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa alternatif atau pilihan.  

Perencanaan dibuat untuk membantu memilih alternatif yang paling baik dan 

paling efisien, dalam  menjalani sebuah perencanaan pasti diperlukan sebuah 

model. Model sendiri berasal dari bahasa latin “mode” adalah ragam, acuan, 

ukuran yang dicontoh. Sedangkan menurut Gartha N. Jone perencanaan adalah 

suatu proses pemilihan dan pengembangan daripada tindakan yang paling baik 

untuk mencapai tugas. Perencanaan dilakukan agar setiap kegiatan memiliki 

tujuan yang jelas dan ada cara yang paling tepat pasti diperlukan dan efisien 

untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan sangatla h penting, bahkan 

perencanaan merupakan fungsi dasar atau fundamental manajemen ada empat 

yaitu POAC. Di antaranya adalah planning, organizing, actuating, controlling. 

Berdasarkan pernyataan tersebut sudah dapat terlihat bahwa perencanaan 

menduduki urutan pertama, bahkan ketiga fungsi manajemen yang lain itu 

juga memerlukan sebuah perencanaan. 1  

Adapun konsep planning (perencanaan) yang tercantum dalam A l-

Qur'an terdapat dalam Surat Al-Hasyr ayat 18, yang berbunyi: 

                                                 
1 Isa Anshori , Dasar-Dasar Manajemen. (Surabaya: Fakultas Dakwah 1998), h.9 
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Atinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat di atas mengungkapkan bahwa perencanaan sangat diperlukan  
 
 
Untuk keberhasilan suatu tujuan. Karena itu Allah mengajarkan dalam 

mencapai suatu tujuan yang harus mempunyai pengalaman.  Dengan 

pengalaman yang ada, maka untuk merencanakan segala sesuatu akan menjadi 

lebih baik pada masa yang akan datang. 2     

Perencanaan membantu memahami keseluruhan gambar operasi lebih 

jelas, memudahkan dalam melakukan koordinasi, meminimalkan pekerjaan 

tidak pasti dalam jangka waktu yang efektif. Dengan adanya perencanaan 

yang baik, kemungkinan langkah berikutnya akan berjalan lebih mudah, 

misalnya adalah pengelolaan. Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah 

“kelola”, ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari pengelolaan 

adalah “manajemen”. Manajemen adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris, 

yaitu management yang berarti ketatalaksanaan, tata pemimpin, pengelolaan 

adalah proses yang memberikan pengawasan terhadap semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijakan dalam pencapaian tujuan. Dalam ilmu 

manajemen perencanaan dan pengelolaan mempunyai hubungan erat maka 

                                                 
2 Depaetemen agama RI, Alquran dan Tejemahannya (Surabaya: Mahkota 1987) ,h.919 
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dari itu fokus penelitian di sini adalah pada model perencanaan dan 

pengelolaan sebuah Pondok Pesantren A l-Ikhsan di Kangean Sumenep.  

Beralamat Jl. Pelabuhan Kayuaro No.01 Desa Kangayan Kecamatan 

Kangayan Kabupaten Sumenep.3 

Melihat uraian di atas dapat dikatakan bahwa perencana itu penting 

dalam penentuan tujuan dan perencanaan merupakan fungsi manajemen yang 

pertama yang membutuhkan pemikiran yang matang dan perhatian serius 

dalam pelaksanaannya. Suatu tujuan tanpa diawali dengan perencanaan tidak 

akan mencapai hasil yang maksimal, karena rencana yang tidak terarah akan 

menimbulkan ketidakpastian. Dengan demikian jelas bahwa organisasi pada 

prinsipnya sama yaitu membutuhkan proses manajemen terutama perencanaan 

demikian juga halnya pondok pesantren A l-Ikhsan, agar dalam manajemen 

aktifitasnya yang ada di pondok pesantren Al-Ikhsan berjalan secara optimal 

perlu adanya perencanaan dan pengelolaan yang akan dilakukan. 

Dilihat dari sejarah perkembangannya, Pondok Pesantren tetap eksis 

dan konsisten menjalankan fungsinya sebagai pusat pengajaran ilmu agama 

Islam yang melahirkan kader ulama, Ustadz, Muballigh yang kehadirannya 

amat dibutuhkan akan masyarakat. Oleh karena itu, pondok pesantren sebagai 

lembaga dakwah dan lembaga pengembangan masyarakat fungsi- fungsi 

tersebut diharapkan terus dikembangkan dimasa yang akan datang. 4 

Terlepas dari keberhasilannya mencetak kader- kader  yang handal 

selama ini, Pondok Pesantren harus mengakui adanya problema internal 
                                                 
3 Lukman Syamsudin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta:Raja Graflndo 
persada,1998),h258 
4 Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren ( Bandung : Humaniora, 2006) h. 71 
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berupa kelemahan yang dialaminya. Salah satu contohnya adalah  manajemen 

Pondok Pesantren.  

Secara umum, Pengelolaan  manajemen di Pondok Pesantren kurang di 

perhatikan secara serius, ka rena pesantren sebagai lembaga tradisional, dengan 

wataknya yang bebas, sehingga pola pembinaannya  hanya tergantung pada 

kehendak dan kecenderungan pimpinan saja, dalam hal ini adalah kyai. 

Padahal sesungguhnya potensi- potensi yang ada  dapat diandalkan untuk 

membantu penyelenggaraan pondok pesantren tersebut. 

Mengingat  kuatnya Kharisma kyai dilingkungan  pondok  pesantren 

yang amat dominan, mengakibatkan adanya stagnasi komunikasi dua arah 

antara atasan dengan bawahan, atau sebaliknya menjadi tidak lancar. Berbeda 

halnya dengan lembaga formal , atau organisasi lainnya. Sikap kritis para 

santri di lingkungan pondok pesantren di pandang sesuatu yang tabu, apalagi 

dengan cara protes atau memberontak, santri bisa Kualat. Karena itu perilaku 

manajemen yang berlaku di pondok pesantren selama ini adalah top down 

policy. 5 Para santri senantiasa tunduk dan patuh  terhadap kyai, atau istilah 

lain sami’na waata’na. 

Hal ini merupakan tantangan yang besar bagi masyarakat pesantren 

untuk menata dan membenahi manajemen secara baik dan benar. Apalagi 

kalau melihat fungsi dan perananya saat ini yang multi dimensi dalam 

melakukan pengembangan dan pelayanan terhadap masyarakat di masa yang 

akan datang.  

                                                 
5 Ibid Mahpuddin Noor,h. 71 
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Salah satu fungsi dari manajemen itu sendiri adalah perencanaan. 

Karena sebuah lembaga, termasuk  lembaga  pondok pesantren dalam 

menjalankan tugas- tugasnya      akan berhasil dengan baik manakala dikelola 

atau diorganisir dengan baik pula. 6  

Model Perencanaan  sebagai upaya yang didisiplinkan untuk membuat 

keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memandu bagaimana 

suatu organisasi (atau entitas) itu, apa yang dikerjakan organisasi, dan 

mengapa organisasi mengerjakan hal tersebut. 7 

Strategi dibutuhkan untuk semua perusahaan  atau organisasi  termasuk 

pondok pesantren Al- Ihsan dan bahkan diperlukan oleh individu dalam upaya 

pencapaian tujuan. Karena dengan adanya strategi yang dibuat atau 

direncanakan akan mudah untuk mencapai suatu sasaran yang diperlukan. 8 

Proses perencanaan mencakup kebijakan umum dan setting arah, 

penilaian situasi, identifikasi isu strategis, pengembangan strategi, pembuatan 

keputusan, tindakan, dan evaluasi.  Model pertama mencakup lebih dari 

sekedar proses dan menekankan setting kebijakan dan arah, fokus lainnya 

nyaris lebih banyak  kepada  unsur  yang terakhir dari proses. 

Model kebijakan Harvard. Model ini merupakan inspirasi terpenting di 

balik kebanyakan model mutakhir  yang dikutip secara luas dalam 

perencanaan strategis Sektur Publik  dan nirlaba ( olsen dan Eadie, 1982). 

                                                 
6 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Cet. 1 ( Yogyakarta: Unit Penerbit dan percetakan Aka- demi 
Manajemen Perusahaan YKPN, 1997) h. 10 
7 Johnm. Bryson, Perencanaan  Strategis Bagi Organisasi Social,(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 
1999) h. 10 
8 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen strategic, ( Jakarta: Binarupa  Aksara, 1996), h. 100 
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Tujuan utama Model Harvard adalah membantu Perusahaan (pondok) 

mengembangkan kesesuaian yang terbaik antara perusahaan (pondok) dan 

lingkungannya.9 

Dalam model perencanaan  pondok pesantren ini yang di kemukakan 

oleh bapak Zahraini  adalah mencari cara untuk meningkatkan  respon 

terha dap pasar dan persaingan dengan mencoba berfikir secara strategis.  

Manajemen  yaitu mencari cara untuk mengelola semua sumbe r daya 

guna mengembangkan keunggulan kompetitif dan membantu menciptakan 

kesuksesan dimasa yang akan datang. 

Informasi yang diperoleh setelah melakukan survey lapangan adalah 

pondok ini berdiri pada tahun 1960.  Pada awalnya Pondok Pesantren ini 

didirikan oleh seorang tokoh masyarakat yaitu GURU NYAMPAK. Guru 

nyampak membuat langgar tempat mengaji Al-Qur'an terus membangun 

masjid. Karena kebutuhan masyarakat untuk mendirikan, maka diadakan 

Diniyah dan Ibtidaiyah pada tahun 1986. Maka untuk meningkatkan 

kesenjangan dibentuklah pesantren dengan MTs (Madrasah Tsanawiyah) 

bersamaan pada tahun 1995.  

Pondok  Pesantren  ini terdiri dari beberapa asrama, baik putra dan 

Putri. Asrama putri  Al-Ihsan merupakan salah satu asrama yang terletak 

berdekatan dengan rumah pengasuh. Asrama ini menjalankan fungsi- fungsi 

Manajemen sebagai mana organisasi pada umumnya. Asrama putri ini 

memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa unit, antara lain: bidang 

                                                 
9 Johnm .Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Social, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 
1999), h, 27 
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pendidikan, bidang keamanan, dan bidang kebersihan. Masing- masing unit 

memiliki tugas tersendiri. Semua unit yang ada berintegrasi untuk 

mewujudkan tujuan asrama. 

Dengan banyaknya alumni maka Pondok Pesantren ini menjadi 

pondok yang moderat (tengah-tengah) ada moderat ada salaf.  Kurikulum yang 

dipakai Departemen Agama, Diknas, dengan tidak meninggalkan budaya salaf 

seperti pengajian Kitab Kuning. Pengasuh Pondok Pesantren ini  (K.AHSAN 

Rahman) merencanakan pondok ini menjadi lebih besar dan le bih maju agar 

banyak peminat untuk belajar di Pondok Pesantren ini. Dengan mendatangkan 

tenaga pengajar yang datang dari  bermacam-macam daerah yang betul-betul 

ahli dalam bidangnya , sehingga berhasil mendirikan SMA (Sekolah Menengah 

Atas) pada tahun 2004 dan rencana ke depan ingin mendirikan Perguruan 

Tinggi. Bagaimana perencanaan   Pondok Pesantren Al-Ikhsan di Kangean 

Sumenep dala m mencapai rangkaian pengelolaan yang  telah disusun sebagai 

langkah awal.  Untuk mengetahui hal tersebut  penulis ingin mengadakan 

penelitian lebih lanjut dan menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi  

dengan judul: “MODEL PERENCANAAN  DAN PENGELOLAAN 

PONDOK  PESANTREN AL-IHSAN  DI KANGEAN SUMENEP” 10 

                                                 
104 Hasil wawancara dengan Zainul Arifin,  pada tanggal 17 September 2009. 
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B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang diuraikan di atas, selanjutnya akan 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana model Perencanaan   Pondok Pesantren A l-Ihsan? 

2.  Apakah proses pengelolaan sudah sesuai  dengan perencanaan yang ada? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  

1.  Mengetahui model perencanaan  pondok pesantren Al-Ihsan. 

2.  Mengetahui apakah proses pengelolaan sudah sesuai dengan perencanaan 

yang ada. 

D. Manfaat Penelitian  

Sebagaimana lazimnya penelitian, tentu diharapkan adanya manfaat. 

1.  Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti / Penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan  dalam ilmu manajemen khususnya masalah yang berkaitan 

dengan model perencanaan dan pengelolaan pondok pesantren Al-Ihsan 

di Kangean. 

b. Bagi Jurusan/Fakultas  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

bahan bacaan /referensi umumnya bagi Fakultas Dakwah, khususnya 

bagi jurusan manajemen dakwah dan juga sebagai bahan rujukan serta 
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pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh mahasiswa jurusan manajemen dakwah. hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai perbandingan sejauh mana teori-teori yang 

sudah diperoleh di masa perkuliahan yang diterapkan secara nyata.   

2.  Secara praktis  

Diharapkan untuk bahan masukan dan acuan bagi para pengurus 

pesantren.  pesantren akan pentingnya model perencanaan dan pengelolaan 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

 
E. Definisi Konsep 

Pemilihan konsep yang tepat mempunyai peran yang baik bagi 

kesuksesan  penelitian, tetapi untuk mencapai ke arah itu penulis menentukan 

batasan permasalahan yang hendak diajukan. 

Suatu konsep atau pengertian, sebenarnya adalah definisi secara 

singkat dari kelompok fakta atau gejala, yang merupakan salah satu unsur 

pokok dalam penelitian.11 

1.  Model Perencanaan  

Model ini Menitik beratkan pada analisa sistematis yang dilakukan 

berdasarkan analisa biaya dan keuntungan. Perencanaan strategi  jangka 

panjang di buat pada saat lingkungan berada dalam keadaan yang stabil.  

                                                 
5.Koentiaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat , (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama,1994),,h.21 
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tujuan dari perusahaan (pondok) yang menganut model ini adalah efesiensi 

dan pertumbuhan. 12 

Salah satu bentuk model perencanaan pondok pesantren dalam 

penelitian ini sebagai lembaga swadaya masyarakat  Islam  yang tumbuh 

dan berkembang di Indonesia, merupakan asset nasional dan memiliki 

peran yang sangat besar, karena pondok pesantren merupakan lembaga 

yang memiliki akan budaya kuat di masyarakat.  

2.  Pengelolaan       

Pengelolaan adalah proses memberikan pengawasan pada semua 

hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.13 

Pengelolaan merupakan proses, cara, perbuatan mengelola . dapat 

juga dikatakan bahwa pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan Tenaga orang lain, dan juga dapat di 

artikan  sebagai  proses  yang  membantu  kebijaksanaan dan  pencapaian 

tujuan.14 

Istilah lain dari pengelolaan  yaitu Manajemen. Manajemen 

strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 

menentukan kinerja perusahaan (pondok) dalam jangka panjang. 

Manajemen strategis meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi 

                                                 
12 .Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Srtategik , (Jakarta: Bina Rupa Aksara, 1996), h.100 
13 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 111, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005),h 534 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar  Bahasa Indonesia Edisi 111,(Jakarta: Balai 
Pustaka,2002),h 470 
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(perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang), Implementasi 

strategi, dan evaluasi serta pengendalian. 15 

Dalam konteks pengelolaan pondok pesantren ini  diatur oleh 

pengurus yayasan  dan segenap pengelola yang bermukim dikawasan 

pemukiman di sekitar pondok pesantren.  

3.  Pondok  Pesantren  

Pondok Pesantren merupakan bangunan yang dipakai untuk 

kegiatan belajar agama sekaligus menjadi hunian para santri (dalam 

Islam).16 

Dalam konteks  penelitian ini, pondok pesantren  Al-ihsan 

beralamat JL. Pelabuhan kayuaro no.01 Desa kangayan kabupaten 

Sumenep.  

 
F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir 

dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini, 

maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

 Bab pertama yaitu Pendahuluan pada bab tersebut berisikan tentang 

gambaran umum yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                 
15 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen strategis, ( Yogyakarta: Andi, 1996), h. 4 
16 Ratu Aprilia Senja, Kamus  Lengkap Bahasa Indonesia . (Jakarta: Difa Publisher, 2008) h.664 
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Bab kedua yaitu kerangka  teoritik.  Dalam bab ini berisikan tentang 

pengertian dari judul penelitian yang peniliti angkat yang mana meliputi: 

kajian kepustakaan konseptual terdiri dari pengertian Perencanaan, proses 

perencanaan, unsur – unsur perencanaan, Bentuk perencanaan, Ciri- ciri 

perencanaan,  manfaat perencanaan, dan pegertian Model perencanaan, 

Pengertian pengelolaan,  pengertian pondok pesantren, fungsi pondok 

pesantren, ciri-ciri pondok pesantren. Pembahasan ini dimaksudkan untuk 

mengkaji secara teoritis mengenai masalah yang berkaitan dengan judul yang 

dikaji  dalam penelitian ini. Berikutnya adalah pembahasan mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan.  

Bab ketiga yaitu Metode penelitian yang didalamnya berisi tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, Subyek penelitian, Jenis dan  sumber data, 

Tahap-tahap penelitian, metode pengumpulan data,   teknik  Analisis data, dan 

teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Bab keempat yaitu Penyajian data dan analisa data pada bab ini 

berisikan tentang penyajian dan analisis data yang membahas dan menjelaskan 

tentang model perencanaan dan pengelolaan, di pondok pesantren Al-Ihsan di 

Kangean Sumenep. 

Bab kelima yaitu Penutup, pada bab ini berisi penutup yang 

memaparkan tentang kesimpulan, saran dan lampiran- lampiran.  

 

 


